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ABSTRAK 

 

Ada beberapa proses dalam memproduksi bearing hingga mencapai kualitas 

terbaik. Dimulai dari proses heat treatment (perlakuan panas), grinding (pengalusan) 

pada inner dan outer diameter, honing  untuk membuat bearing lebih presisi, terakhir 

yaitu proses assembly dan greasing. Pada proses greasing banyak komponen yang 

digunakan salah satunya adalah chamber metering valve merk Dopag yang digunakan 

untuk mengatur kadar grease yang diperlukan untuk tiap bearing. Namun, terkadang 

ditemukan suatu masalah seperti lifetime dari Dopag tidak sesuai dengan yang 

diharapkan, sehingga memperlambat jalannya proses produksi. Fishbone Diagram 

merupakan salah satu metode Root Cause Analysis (RCA) sebagai pemecahan masalah 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi akar dari masalah tertentu yang muncul pada suatu 

sistem atau proses, sehingga lifetime dari suatu mesin dapat diperpanjang. dengan metode 

Fishbone Diagram (diagram tulang ikan) didapatkan kesimpulan yaitu  perlunya 

menambah regulator, agar tekanan grease yang dihasilkan sesuai dengan standar (40 – 80 

[bar]). Selanjutnya, perlu menambahkan Air Filter & Lubrication Unit guna mengurangi 

kadar air pada input udara Dopag. Pergantian material seal dari Nitril rubber ke 

Fluorocarbon pun perlu dilakukan agar lifetime dari seal dapat diperpanjang. Dan yang 

terakhir memberikan sanksi kepada operator yang tidak melakukan SOP agar proses 

produksi berjalan dengan semestinya. Dengan begitu kebocoran pada sistem perapatpun 

tidak terjadi lagi. 

 

Kata kunci : Chamber metering valve; Root cause analysis; Fishbone diagram; 

Improvement ; Regulator; Air Filter & Lubrication Unit. 
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ABSTRACT 

 

There are several processes in producing bearings to achieve the best quality. 

Starting from the heat treatment process, grinding on the inner and outer diameters, 

honing to make bearings more precise, finally the assembly and greasing process. In the 

greasing process, many components are used, one of which is the chamber metering valve 

Dopag brand which is used to regulate the level of grease required for each bearing. 

However, sometimes a problem is found, such as the lifetime of Dopag not as expected, 

thus slowing down the production process. Fishbone Diagram is a method of Root Cause 

Analysis (RCA) as a problem solving that aims to identify the root of certain problems 

that arise in a system or process, so that the lifetime of a machine can be extended. with 

the Fishbone Diagram method (fishbone diagram) it is concluded that it is necessary to 

add a regulator, so that the resulting grease pressure is in accordance with the standard 

(40 – 80 [bar]). Next, it is necessary to add an Air Filter & Lubrication Unit to reduce 

the moisture content of the Dopag air input. It is also necessary to change the seal 

material from Nitrile rubber to Fluorocarbon so that the lifetime of the seal can be 

extended. And the last is to give sanctions to operators who do not follow the SOP so that 

the production process runs properly. That way leaks in the sealing system won't happen 

again 

 

Keywords: Chamber metering valve; Root cause analysis; Fishbone diagram; 

Improvement ; Regulator; Air Filter & Lubrication Unit. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi pada masa sekarang ini sangat berperan penting 

dalam era pembangunan. Teknologi berkembang sangat maju dan pesat seiring 

dengan kemajuan jaman. Masyarakat menuntut kemudahan dalam segala hal, tak 

terkecuali dengan teknologi. Hasil produksi yang dibutuhkan masyarakat haruslah 

berkualitas tinggi, mudah didapatkan, murah dan efisien dalam penggunaannya. 

Oleh karena itu dibutuhkan mesin – mesin yang berteknologi tinggi guna 

mencapai tujuan tersebut. 

Namun, dalam dunia industri terkadang di temukan suatu masalah seperti 

keadaan komponen mesin yang lifetime nya tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Sehingga memperlambat jalannya proses produksi.  

Ada banyak cara untuk memperpanjang lifetime suatu komponen mesin, 

salah satunya ialah dengan melakukan pelumasan atau pemberian grease. Grease 

merupakan zat pelumas yang biasa digunakan untuk melumasi komponen mesin, 

seperti halnya pada bearing. Pada bearing, grease dioleskan pada raceway dan 

sela-sela antara ball bearing untuk menjaga gesekan yang terjadi akibat putaran 

agar bearing tidak cepat aus ketika sering digunakan. 

PT. XYZ merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang manufaktur 

komponen bearing, oleh karena itu diperlukan proses pelumasan atau pemberian 

grease pada beberapa channel produksinya yang disesuaikan dengan kebutuhan 

dan permintaan customer. Seperti pada channel 13 terdapat mesin AUGREASE 

yang menggunakan proses greasing atau biasa dikenal dengan Auto Greasing & 

Shielding Machine. Mesin AUGREASE ini digunakan untuk proses pemberian 

grease (greasing) yang kemudian ditutup dengan seal (shielding) pada bearing 

yang telah di  dicuci, dan dikeringkan.  
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Pada mesin AUGREASE terdapat banyak komponen yang digunakan, 

namun untuk proses greasing salah satu komponen utamanya adalah “Dopag”. 

Dopag merupakan metering valve atau katup / pompa yang terdapat metering atau 

ukuran untuk mengatur kadar grease yang perlu dikeluarkan untuk tiap bearing. 

Grease yang disalurkan ini berasal dari tanki utama grease yang dipompa dengan 

pompa hidrolik, kemudian dialirkan dengan selang menuju ke Dopag. Kemudian 

Dopag inilah yang akan mengeluarkan/menyalurkan grease ke bearing yang telah 

diatur (di-setting) takarannya. 

Namun, proses produksi pada mesin AUGREASE sering terhambat karena 

seringnya terjadi kerusakan pada Dopag yang berulang kali. Yaitu kebocoran 

pada sistem perapat yang menyebabkan masa pakainya berkurang. Menurut data 

wawancara yang didapat dari tim maintenance, seharusnya masa pakainya sekitar 

6 bulan – 1 tahun. Namun, sekarang hanya 2 minggu. Oleh karena itu, 

permasalahan pada Dopag ini membutuhkan proses perbaikan sistem greasing 

pada Chamber metering valve merk Dopag.  

1.2 Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Adapun tujuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Menentukan penyebab pasti kerusakan pada Dopag. 

2. Menemukan solusi sebagai langkah pasti perbaikan sistem greasing 

pada Dopag. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian tugas akhir ini adalah : 

1. Memberikan rekomendasi kepada departemen Maintenance pada 

PT. XYZ. 

2. Menambah wawasan tentang bagaimana cara memperpanjang 

lifetime Dopag. 

3. Melatih mahasiwa mengaplikasikan ilmu dan keahlian yang telah 

diajarkan di Prodi Mesin Politeknik Negeri Jakarta. 
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1.4 Metode Penulisan Tugas Akhir 

Dopag adalah salah satu metering valve yang berada di PT. XYZ yang 

digunakan untuk melakukan proses greasing. Oleh karena itu perlu mengalami 

perawatan agar performa mesin tetap optimal. Kerusakan yang sering terjadi pada 

komponen ini adalah kebocoran. Metode yang diterapkan untuk menentukan 

penyebab kerusakan atau kebocoran yang terjadi pada metering valve merk Dopag 

yaitu dengan menggunakan diagram tulang ikan atau Fishbone dalam menentukan 

akar masalah atau penyebab utamanya (Root Cause Analysis).  

1.5  Sistematika Penulisan 

Secara garis besar pembahasan di dalam penulisan tugas akhir ini disusun 

dalam beberapa bab, yaitu :   

BAB I berisi pendahuluan yang membahas tentang latar belakang pemilihan 

topik, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penyelesaian masalah, dan 

sistematika penulisan keseluruhan tugas akhir.   

BAB II berisi tinjauan pustaka yang memaparkan rangkuman kritis atas 

pustaka yang menunjang penyusunan/penelitian, meliputi pembahasan tentang 

topik yang akan dikaji lebih lanjut dalam tugas akhir.   

BAB III berisi metodologi yang membahas tentang metode yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah/penelitian, meliputi prosedur, pengambilan sampel 

dan pengumpulan data, teknik analisis data atau teknis perancangan.   

BAB IV berisi hasil dan pembahasan yang membahas tentang penyelesaian 

masalah pada perawatan dan perbaikan mesin. 

BAB V berisi kesimpulan yang membahas dari seluruh hasil pembahasan. 

Isi kesimpulan harus menjawab permasalahan dan tujuan yang telah ditetapkan 

dalam tugas akhir. Serta berisi saran-saran yang berkaitan dengan tugas akhir.   

Daftar Pustaka berisi daftar referensi dalam penyusunan laporan tugas 

akhir.  

Lampiran berisi data-data untuk mendukung penyusunan laporan tugas 

akhir. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode fishbone dan tabel 

evaluasi diperoleh bahwa penyebab kerusakan sistem perapat Chamber 

metering valve merk Dopag antara lain :  

A. Terkanan grease yang terlalu tinggi yaitu >100 [bar] dikarenakan 

komponen pendukung yang kurang pada sistem greasing. 

B. Udara yang masuk kedalam pompa grease terkontaminasi oleh air 

disebabkan oleh keadaan udara yang memang tidak terfiltrasi 

dengan baik. 

C. Kelalaian operator (human error) , yaitu saat grease yang berada di 

pompa grease sudah habis, tidak langsung diganti dengan yang 

baru. Namun menggunakan grease bekas, sehingga menyebabkan 

grease terkontaminasi oleh partikel lain seperti debu dan kotoran. 

D. Material seal o – ring (sistem perapat) pada Dopag tidak standart. 

Dikarenakan spare part yang pengganti yang standart tidak 

tersedia. 

2. Selanjutnya setelah diketahui penyebab kebocoran pada Chamber 

Metering Valve merk Dopag, maka solusi dari permasalahan dapat 

tercapai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sub bab 5.2 dibawah ini. 

5.2 Saran 

1. Menambahkan komponen pendukung Material pressure regulator agar 

tekanan yang masuk kedalam Dopag dapat dikontrol menjadi 40 – 80 [bar] 

dan dipantau. 

2. Menambahkan komponen pendukung Air filter & lubrication unit agar 

udara yang masuk kedalam pompa grease tidak terkontaminasi oleh air. 

3. Memberikan sanksi kepada operator mesin Augrease yang tidak 

menjalankan SOP agar  tidak terjadi kelalaian manusia (human error). 
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Dalam hal ini apabila grease yang terdapat di dalam pompa grease sudah 

habis segera digantikan dengan yang baru, dan tidak menggunakan grease 

bekas agar Lifetime dari Dopag dapat diperpanjang. 

4. Selalu menyediakan seal o – ring berbahan dasar Fluorocarbon untuk 

sistem perapat pada Chamber metering valve. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

Lampiran 1 Akibat kerusakan sistem perapat Dopag 



 

 

 

  

Lampiran 2 Wawancara dengan tim maintenance 



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 Manual book Augrease 



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 Manual book for Dopag 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 5 Tabel evaluasi faktor machine 



 

 

 

 

  

Lampiran 6 Tabel evaluasi faktor Method 



 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 7 Tabel evaluasi faktor Material 



 

 

 

 

 

  

  

Lampiran 8 Tabel evaluasi faktor Man 



 

 

 

  

  

Lampiran 9 Tabel evaluasi faktor Measurement 



 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 10 Tabel evaluasi Millieau 



 

 

 

 

Lampiran 11 KOYO seal selection 



 

 

 

  

Lampiran 12 KOYO seal selection 



 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13 Spesifikasi Air filter & lubricating oil SMC 



 

 

 

 

Lampiran 14 Flow udara PT. XYZ 
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